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MOTTO 

 الله عنو: قال الامام الشافعي رضي

 #الْكِتَابةَُ قَ يْدُهُ  دٌ وَ الَْعِلْمُ صَيْ  

 اثقَِةِ وَ كَ بِِلْْبَِالِ الْ دَ وْ ي ُ قَ يِّدْ صُ   

يْ الَْْ  فَمِنَ     #الَةً دَ غَزَ ماقَةِ نَنْ صَْ

رُ    ا لقِةَ.طَ الْ قِ ئِ هَا بَ يَْْ الَخلَ كَ  وَصَ ت ْ

“Ilmu itu bagai binatang buruan, dan tulisan adalah tali untuk 

mengikatnya. Maka ikatlah binatang buruanmu dengan tali yang kuat. 

dan merupakan kebodohan  jika sudah mendapatkan kijang sebagai 

binantang buruan kemudian anda membiarkannya bebas lari diantara 

makhluk-makhluk lainnya”. 

 )Imam Syafi‟i( 
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ABSTRAK 

 

 

Tulisan ini meneliti novel Karnak Cafe karya Najib Mahfudz dari aspek 

kondisi sosial politik Mesir tahun1960-an yang didominasi rezim militer presiden 

Gamal Abdul Nasser dan kehidupan masyarakat Mesir yang ada dalam kekuasaan 

rezim tersebut. Rezim ini berhasil membangun hegemoni melalui kekuatan fisik 

dan ideologis. Penelitian ini berusaha menemukan jawaban bagaimana hegemoni 

pemerintah Mesir tahun 1960-an pada aspek kelas berkuasa, kebudayaan, 

ideologi, peran intelektual dan peran negara dalam novel Karnak Cafe karya Najib 

Mahfudz berdasarkan teori hegemoni Antonio Gramsci dan mengapa Najib 

Mahfudz menulis novel Karnak Cafe tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan interdisipliner sastra dan hegemoni politik teori Antonio Gramsci. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yang dilakukan 

melalaui beberapa tahapan, tahap pertama, mencari data yang berkaitan dengan 

objek penelitian dan diperkaya dengan  fakta-fakta dari berbagai sumber. 

Kemudian, dianalisis dan disajikan dalam bentuk paragraf-paragraf.  

Penelitian novel ini berhasil menemukan hegemoni: pertama, pada aspek 

kelas berkuasa yaitu hegemoni yang terjadi pada masyarakat Proletariat Mesir 

yang diwakili oleh tokoh Zainab Diyab, Ismail al-Syekh, dan Hilmi Hamada 

dengan bentuk dominasi kekerasan dan persetujuan oleh penguasa dengan cara 

mendominasi intelektual dan moral. Kedua, kebudayaan yang tedapat dalam novel 

Karnak Cafe yaitu hegemoni budaya dalam budaya populer, dan budaya patriaki 

pada Mesir saat itu. Ketiga, ideologi tokoh dalam hal ini terdapat beberapa 

ideologi yaitu ideologi Komunisme, Sosialisme Mesir, Demokrasi dan Sosialisme 

Demokratis. Keempat, peran kaum intelektual yang ditemukan dalam novel 

Karnak Cafe yaitu peran kaum intelektual organik. Kelima, ditemukan bentuk 

hegemoni dalam ruang lingkup negara yaitu masyarakat sipil dan masayarakat 

politik. Dalam hal ini masyarakat sipil yang diwakili oleh Arif Sulaiman dan 

Zainab Diyab, sedangkan masyarakat politik oleh tokoh Khalid Safwan. 

Selanjutnya ditemukan alasan Najib Mahfudz menulis novel tersebut pertama, 

Perkembangan politik dan sosial di Mesir. Kedua, karena Perang Arab-Israel dan 

kondisi setelahnya. Ketiga, Keterlibatan Najib Mahfudz dalam kehidupan sosial 

dan Politik Mesir.  

 

Kata Kunci: Hegemoni Politik, Karnak Cafe, Pemerintahan Gamal Abdul Nasser 
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 الملخص

 

نجيب محفوظ من منظور الظروف الاجتماعية والسياسية في ل الكرنك دراسة رواية طرروةةىذه الأصبحث 
جمال عبد الناصر، وةياة  كري برئاسنت تهيمن عليها نظام عسمْر خلل ستينيات القرن العشرين، التي كا

المجتمع المْري تحت سلطة ىذا النظام. نجح ىذا النظام في بناء ىيمنة من خلل القوة الجسدية والأيديولوجية. 
صسعى ىذه الدراسة لإيجاد إجابة عن كيفية ىيمنة ةكومة مْر في ستينيات القرن العشرين على جوانب مثل 

نجيب محفوظ بناءً على نظرية ليديولوجيا ودور الفكرييْ ودور الدولة في رواية الكرنك الطبقة الْاكمة والثقافة والأ
نجيب محفوظ ىذه الرواية. صعتمد ىذه الدراسة على نهج ندبي متعدد لالهيمنة لأنطونيو غرامشي، ولماذا 

اء نوعية صتضمن التخْْات ونظرية الهيمنة السياسية لأنطونيو غرامشي. وصعتمد الدراسة على منهجية استقْ
عدة مراةل، ةيث صبحث في المرةلة الأولى عن البيانات ذات الْلة بموضوع البحث وصثريها بِلْقائق من مْادر 

 .متعددة، ثم تحللها وصقدمها على شكل فقرات

نجحت الدراسة في العثور على ىيمنة في عدة جوانب: نولًا، في جانب الطبقة الْاكمة، ني ىيمنة 
العمال المْري الذي يمثلو شخْيات مثل زينب دياب وإسماعيل الشيخ وةلمي حمادة، بشكل تحدث في مجتمع 

ثقافة الموجودة في يتسم بِلسيطرة العنيفة والموافقة من الْكام عن طرريق السيطرة على الفكر والأخلق. ثانياً، ال
في مْر في ذلك الوقت. ثالثاً، نيديولوجية  ، ني ىيمنة ثقافية في الثقافة الشعبية وثقافة الأبوة والرجولةرواية كارناك

الشخْيات، ةيث وجدت عدة نيديولوجيات مثل الشيوعية والاشتراكية المْرية والديمقراطرية والاشتراكية 
الديمقراطرية. رابعاً، دور الفكرييْ وجدت في الرواية، ني دور الفكرييْ العضوييْ. وخامساً، وجدت نشكال 

ىي المجتمع المدني والمجتمع السياسي. في ىذه الْالة، يُمثل المجتمع المدني من خلل للهيمنة في نطاق الدولة، و 
عارف سليمان وزينب دياب، بينما يُمثل المجتمع السياسي الشخْية خالد صفوان. ثم وجدت الدراسة نسباب  

بسبب ،وثانياً في مْر. التطورات السياسية والاجتماعية  ،الرواية، ةيث يعُزى ذلك نولاً  كتابة نجيب محفوظ لهذه
   .لاجتماعية والسياسية المْريةانخرط نجيب محفوظ في الْياة ا، وثالثاً  الْرب العربية الإسرائيلية والظروف التي صلتها.

  ةكم جمال عبد الناصر الهيمنة السياسية، الكرنك، كلمات مفتاحية:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍaḍ Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ً Ya‟ Y Ye 

A. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

دةَ  Ditulis Muta‟addidah يُتعََدِّ

 Ditulis „iddah عِدَّة
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B. Ta’ Marbuṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 

oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

ة ًَ  Ditulis ḥikmah حِكْ

 Ditulis „illah عِهَّة

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كَسَيَة الأوَنِيَبء

 

C. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 

--- ّّ --- Fatḥah Ditulis A 

--- ّّ --- Kasrah Ditulis I 

--- ّّ --- Ḍammah Ditulis U 

 

 Fatḥah Ditulis fa„ala فعم

 Kasrah Ditulis Żukira ذكس

 Ḍammah Ditulis Yażhabu يرهت

 

D. Vokal Panjang 

 

1. fathah + alif 

 جبههـية

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2. fathah + ya‟ mati 

 تنسي

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Karīm 



xiii 
 

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis ditulis Ū 

furūḍ 

  

B. Vokal Rangkap 

 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

C. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأنتى

 Ditulis U„iddat أعدت

 Ditulis La‟in syakartum نئنشكستى

 

D. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al” 

 Ditulis Al-Qur‟ān انقسآٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyyah tersebut 

 ‟Ditulis As-Samā انسًبء

 Ditulis Asy-Syams انشًس
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E. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 

 Ditulis Żawi al-furūḍ ذوى انفسوض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهم انسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini akan mendiskusikan hegemoni yang terdapat dalam novel 

Karnak Cafe karya Najib Mahfudz dengan analisis teori hegemoni Antonio 

Gramsci dengan mempertimbangkan realitas sosial dan politik, yang tersirat 

dalam novel dan tersurat dalam sejarah. Sejarah kawasan Timur Tengah 

terkhususnya Mesir selalu diwarnai dengan berbagai pergolakan dan konflik. 

Menurut George Leoczowski
1
, konflik dan pergolakan di Timur Tengah secara 

geopolitik terjadi karena beberapa alasan, pertama, letak strategis kawasan 

Timur Tengah sebagai kawasan persimpangan dan lalu lintas perdagangan darat 

maupun laut, penghubung tiga benua yaitu, benua Asia, Eropa dan Afrika. 

Kedua, tingginya sumber daya alam dan kandungan ekonomi terutama minyak 

bumi yang terdapat disekitar kawasan Timur Tengah. Kedua alasan tersebut 

mendorong terjadinya berbagai konflik dan perdebatan perbatasan darat dan laut. 

Pada tahun 1960-an merupakan periode yang sangat menarik dalam 

sejarah Mesir. Pada saat itu, negara Mesir mengalami perubahan politik yang 

signifikan, termasuk periode pemeritahan presiden Gamal Abdul Nasser. Periode 

ini ditandai oleh dominasi rezim militer dan upaya untuk memperkuat identitas 

nasionalis Mesir, pan-Arabisme,
2
 sosialisme Arab,

3
 dan perlawanan terhadap 

                                                           
1
 George Leoczowski, The Middle East In The World Affair, (New York: TP, 1962), 

XXIII-XXV. 
2
 Pan Arabisme bearti persatuan dunia Arab, digunakan oleh Nasser sebagai basis 

kebijakan negaranya untuk bersatu dengan Suriah dalam Republik Persatuan Arab.  Pan-Arabisme 

menjadi pijakan alternatif ketika terjadi perang Arab-Israel, yang banyak merugikan tenaga militer 

Mesir, walaupun akhirnya mengalami kekalahan dan dapat meningkatkan solidaritas sesama 
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kolonialisme
4
 yang menjadi ciri khas pemerintahan Nasser. Pandangannya 

memengaruhi banyak negara Arab pada waktu itu.  Mesir terlibat dalam konflik 

regional, seperti Krisis Suez pada tahun 1956 dan Perang Enam Hari pada tahun 

1967, yang memiliki dampak besar terhadap kondisi sosial dan politik negara 

tersebut. Sebelumnya pada tahun 1948, negara-negara Arab telah meluncurkan 

invasi ke negara Yahudi yang baru lahir yang merupakan sebagai bagian dari 

Perang Arab-Israel pertama. Namun, invasi tersebut berakhir dengan kegagalan. 

Konflik kedua yang dikenal sebagai krisis Suez yang meletus pada tahun 

1956, ketika Israel, Inggris, dan Perancis melancarkan serangan kontroversial 

terhadap Mesir sebagai tanggapan atas nasionalisasi Terusan Suez oleh presiden 

Mesir Gamal Abdul Nasser. Akhirnya, berdasarkan keputusan internasional, 

Terusan Suez resmi berada dalam kedaulatan Mesir. Serangkaian sengketa 

perbatasan itu adalah pemicu utama dari perang Enam Hari. Pada pertengahan 

tahun 1960-an, gerilyawan Palestina yang didukung Suriah mulai melancarkan 

serangan melintasi perbatasan Israel, memprovokasi serangan balasan dari 

pasukan pertahanan Israel. 

                                                                                                                                                               
bangsa Arab di Timur Tengah, terutama untuk membela Palestina. Pemikiran ini sesungguhnya 

kontradiktif dengan gagasan pan-Islamisme yang diagungkan oleh Jamaluddin al-afghani. Pan-

Islamisme menekankan kebersatuan seluruh kaum muslimin di muka bumi, sementara pan-

Arabisme hanya menegaskan kesatuan entitas kultur dan bangsa Arab. Pandangan Ikhwan tentang 

Arabisme dapat dilihat dalam buku Utsman Abdul Mu‟iz Ruslan, Pendidikan Politik Ikhwanul 

Muslimin, terj. Salafuddin Abu Sayyid, dkk, (Solo: Era Intermedia, 2000), 336.  
3
 Sosialisme Arab adalah sebuah ideologi politik yang berdasarkan pada amalgamasi Pan-

Arabisme dan Sosialisme. Soisalisme Arab berbeda dari tradisi pemikiran sosialis yang banyak 

menyeruak di dunia Arab. Istilah „Sosialisme Arab‟ dicetuskan oleh Michel Aflaq, pendiri utama 

Ba‟athisme dan partai Ba‟ath Sosialis Arab, dalam rangka membedakan versi iedologi sosialisnya 

dari gerakan sosialis internasional.  
4
 Menurut KBBI, kolonialisme adalah paham tentang penguasaan oleh suatu negara atas 

daerah atau bangsa lain dengan maksud untuk memperluas negara tersebut. 
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Pada April tahun 1967, pertempuran semakin memburuk setelah Israel 

dan Suriah terlibat pertempuran sengit di udara dan artileri, di mana enam jet 

tempur Suriah dihancurkan. Setelah pertempuran udara pada bulan April, Uni 

Soviet memberi Mesir intelijen bahwa Israel sedang memindahkan pasukan 

Utara dengan Suriah dalam persiapan untuk invasi skala penuh, hal itu membuat 

Presiden Gamal Abdul Nasser untuk mengambil tindakan untuk menunjukkan 

dukungan kepada sekutu Suriahnya, ia memerintahkan pasukan Mesir untuk 

maju ke Semenanjung Sinai.  

Pada tanggal 5 juni 1967, perang Enam Hari dimulai yaitu perang antara 

orang Arab dan orang Israel. Perang ini berlangsung selama Enam Hari yang 

dimenangkan oleh Israel. Israel berhasil menempati semua tanah Palestina, 

semenanjung sinai milik Mesir, dan dataran Tinggi Golan milik Suriah, 

ditambah Kepulauan Tiran dan Sonafif secara resmi berada di bawah kedaulatan 

Saudi. Keseluruhan populasi Israel meningkat tiga kali lipat, termasuk sekitar 

satu juta jiwa orang Arab memasuki Israel di wilayah yang baru diakuisisi.
5
 

Perang Enam Hari pada tahun 1967 adalah konflik singkat tapi berdarah yang 

melibatkan Israel dan Mesir, Suriah dan Yordania, dan negara Arab lainnya. 

Perang singkat ini berakhir dengan gencatan senjata yang ditengahi oleh PBB. 

Meski begitu, dampaknya secara signifikan mengubah peta Timur Tengah dan 

menimbulkan gesekan geopolitik yang berkepanjangan. 

Pasca peristiwa perang 1967 tersebut, penduduk Mesir dihantui dengan 

kecemasan, ketidaknyamanan dan ketidakpastian. Kecemasan yang luar biasa 

                                                           
5
 Ade Nurrahmah BFA, “Perang 6 Hari Arab-Israel: Latar Belakang dan dampaknya 

Terhadap Negara Arab,” (Universitas Indonesia, 2010), 9. 
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kemudian menyebabkan tudingan atas pembalasan menaklukan Mesir. Di sisi 

lain, pemerintah harusnya melindungi rakyatnya, tetapi justru arogan dan otoriter 

sehingga mereka memfitnah, saling menyalahkan, saling hasut dan bahkan 

pengkhianatan muncul.
6
 Setelah peristiwa perang Enam Hari, Gamal Abdul 

Naseer ingin mundur dari dunia politik dan pemerintahan, namun gelombang 

protes publik yang menolaknya. Ia kembali untuk memimpin Mesir sampai nafas 

terakhirnya. Selama masa pemerintahannya, Nasser melakukan berbagai upaya 

Islamisasi pada masyarakat Mesir. Nasser melakukan berbagai cara, mulai dari 

kebijakan-kebijakan pemerintahannya, propoganda dan pendidikan. Upaya-

upaya Nasser untuk mengislamisasi Mesir tidak selalu berhasil. Beberapa 

kelompok Islam, seperti Ikhwanul Muslimin menentang upaya-upaya Nasseer. 

Pada tahun 1960-an Gamal menjadi komunis yang menjadi alternatif bagi 

pemerintahannya, hal ini terjadi karena keretakannya dengan kelompok Islam.  

Pada 28 September 1970 Gamal Abdul Nasser menghembuskan nafas 

terakhirnya akibat serangan jantung.
7
 Posisinya sebagai kepala negara digantikan 

oleh Muhammad Anwar Sadat yang merupakan wakil dari Naseer. Anwar Sadat 

mulai mengubah sistem perpolitikan Mesir menjadi lebih demokratis. Walaupun 

begitu ia dinilai hanya berada di bawah bayang-bayang kepemimpinan Gamal 

Abdul Nasser yang masih memiliki pengaruh kuat dalam perpolitikan di Mesir. 

Naseer memang memiliki pengaruh yang sangat kuat. Orang-orang yang pro 

Naseer masih sangat kuat dan berdiri di belakang Ali Sabry, yang merupakan 

                                                           
6
 Diah Ayu Agustina, “Menilik Novel al-Karnak (Karnak Kafe) karya Najuib Mahfudz 

melalui pendekatan Sosiologis, , (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), 7. 
7
Muhammad Nurudin, “Pemikiran Nasionalisme Arab Gamal Abdul Nasser dan 

Implikasinya terhadap Persatuan Umat Islam di Mesir”, ADDIN, Vol. 9, No. 1, (Februari 2015), 

61. 
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wakil presiden dari Sadat saat itu. Saat itu Sadat menyadari jika menginginkan 

kedudukannya tidak goyah dan pemerintahannya kuat, maka pengaruh Naseer 

harus dihilangkan atau setidaknya diminimalisir. Sadat menyingkirkan orang-

orang yang skeptis, mengusai angkatan bersenjata dan pejabat tinggi pemerintah 

dari kalangan atas.
8
 

Di bawah pemerintahan Sadat, terdapat peningkatan fokus pada prinsip-

prinsip pemerintahan, termasuk pengenalan model-model inovatif untuk 

memandu fungsi pemerintahan. Selain itu, penekanan yang signifikan 

ditempatkan pada penanganan perpecahan masyarakat dan aspek keagamaan. 

Karakteristik utama dalam pemerintahan baru ini adalah desakan tentang 

pentingnya keterusterangan dalam menggambarkan tindakan memperdaya orang 

lain pada era Abdul Naseer, khususnya insiden yang terjadi pada 1960-an 

sebagai manefestasi kegagalan militer pada perang Juni 1967.  

Kondisi sosial politik yang dialami oleh rakyat Mesir pada tahun 1960-

an, diangkat oleh salah satu sastrawan yaitu Najib Mahfudz ke dalam karya 

sastra. Karya sastra diciptakan oleh sastrawan berdasar apa yang terjadi dalam 

masayarakat. Sastrawan yang melahirkan karya sastra merupakan makhluk 

sosial yang dipengaruhi oleh masyarakat serta lingkungan sosialnya. Pikiran dan 

ekspresi pengarang dibentuk dalam lingkungan sosial.
 9

 Pengarang dalam 

pengertian Wellek dan Warren
10

 merupakan seorang yang memiliki pendapat 

mengenai masalah-masalah politik dan sosial, serta mengikuti isu-isu zamannya. 

                                                           
8
 Ibid., 8. 

8 
Nurul Istiqomah, “Kondisi Sosial Rakyat Suriah Pasca Revolusi 2011 Dalam Novel 

Ayyam Fi Baba „Amru Karya Abdullah Maksur: Analisis Sosiologi Sastra”, Jurnal Ilmu Sosial 

dan Pendidikan Vol. 4, No. 4, (2020), 458. 
10

 Wellek, R & Warren, A, Teori Kesusastraan, (Jakarta: PT Gramedia, 2014), 102. 
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Pengarang memiliki kebebasan untuk menuliskan cerita berdasarkan kenyataan 

ataupun hanya khayalan pada yang diperankan oleh tokoh-tokoh yang terdapat 

dalam cerita. Tokoh dan cerita dalam sebuah karya sastra merupakan tiruan dari 

kehidupan masyarakat yang diciptakan oleh pengarang itu sendiri.
11

  

Setiap karya sastra yang diciptakan memiliki ciri khas tersendiri. Hal 

tersebut bertujuan agar pembaca bisa mengenalnya, sehingga karya sastra bisa 

disebut sebagai cerminan dari pengarang itu sendiri, baik dari segi latar belakang 

pemikiran, imajinasi serta peristiwa yang terjadi sekitarnya yang kemudian 

menyatu untuk melahirkan karya sastra yang menarik untuk pembaca. 

Najib Mahfudz adalah sastrawan Mesir tersohor. Peraih nobel sastra 

tahun 1988, Mahfudz menulis sejak usia tujuh belas tahun. Najib Mahfudz 

menjadikan novel sebagai alat kritik sosial yang dapat diterima. Di dalam 

tulisannya pembaca akan menemukan masalah-masalah sosial dan politik di 

Mesir.
12

 Salah satu Novel yang didalamnya terkandung unsur sosial dan politik 

Mesir yaitu Novel yang berjudul al-Karnak.
13

  

Adapun alasan peneliti menggunakan novel Karnak cafe karena Novel 

tersebut ditulis pada tahun 1971 yang berlatarkan Mesir sebelum terjadinya 

perang Juni 1967 sampai setelah perang. Novel ini merupakan bagian dari 

respon politik Najib Mahfudz dalam melihat realitas sosial masyarakat Mesir 

                                                           
11

 Yahya Basit Abrori, “Kajian Sosiologi Pengarang Terhadap Novel Perempuan 

Bersampur Merah Karya Intan Andaru”, E-Prosiding Seminar Nasional: Jember University Press 

Vol. 1, No. 1, (2020), 235.  
12

 Bermawy Munthe, “Wanita Mesir dalam Novel Al-Thulathiyah karya Najib Mahfudz 

Sebuah Tinjauan Strukturalisme Genetik”, Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

2008, 3. 
13

Novel al-Karnak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Karnak Cafe, 

Novel ini juga diterjemahkan di dalam bahasa inggris dengan judul yang sama dengan bahasa 

Indonesia yaitu Karnak Cafe.
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saat periode perwira bebas di bawah rezim Gamal Abdul Naseer, terutama 

situasi sebelum perang Juni 1967 dan kondisi setelahnya. Karnak Cafe adalah 

novel memorialnya tentang situasi Mesir di akhir tahun 1960-an. Seperti yang 

dituturkan oleh Kaelen Wilson-Goldie dalam komentarnya terhadap 

kemonumentalan novel ini sebagai berikut: 

“Karnak Cafe membangkitkan memori perang 1967 yang menyakitkan”
14

  

Dalam novel Karnak Kafe Najib Mahfudz menghadirkan cerita yang 

menggambarkan Mesir setelah kekalahan besar pada perang Juni 1967. Perang 

ini berlangsung selama enam hari yang dikenal dengan perang Arab-Israel 1967 

yang merupakan peperangan antara Israel yang menghadapi tiga gabungan 

negara Arab, yaitu Mesir, Yordania dan Suriah. Di kala itu, penduduk kinanah 

ini dirundung kekacauan dan kecemasan, terutama akibat kalah perang melawan 

Israel pada tahun 1967. Pengkhianatan, saling tuduh dan curiga, serta balas 

dendam menjadi bagian dari kehidupan sosial. Di dalam novel ini juga 

menceritakan bagaiamana keadaan masyarakat Mesir selama tahun 1960-an, 

yang terjadi saling curiga, mata-mata polisi rahasia yang hadir dimana-mana, 

melakukan kontrol sebisa mungkin terhadap pers, ekonomi, budaya, dan lain 

sebagainya.  

Novel Karnak Cafe menggambarkan kehidupan masyarakat Mesir tahun 

1960-an yang terjebak dalam kekuasaan rezim tersebut. Rezim ini berhasil 

membangun hegemoni melalui kombinasi kekuatan fisik dan ideologis. Novel 

ini menghadirkan berbagai karakter yang mewakili lapisan masyarakat Mesir 

                                                           
14

 Najib Mahfudz, Karnak Cafe. TerJ. Happy Susanto, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2008). 
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yang beragam dan mengalami kondisi sosial politik yang ada. Sehingga 

Penelitian ini akan melihat bagaimana hegemoni rezim dan kekuasaan militer 

tercermin dalam interaksi-interaksi karakter-karakter tersebut. 

Teori hegemoni Antonio Gramsci akan digunakan sebagai kerangka 

analisis dalam penelitian ini. Konsep Gramsci tentang hegemoni melibatkan 

dominasi ideologis dan politik yang dilakukan oleh kelompok berkuasa untuk 

mempertahankan kekuasaannya. Teori ini akan membantu dalam memahami 

bagaimana rezim militer di Mesir tahun 1960-an membangun konsensus, 

mengendalikan institusi-institusi penting, dan mempengaruhi presepsi dan 

kesadaran masyarakat.  

Titik awal konsep Gramsci tentang hegemoni adalah bahwa suatu kelas 

dan anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelas di bawahnya 

dengan cara kekerasan dan persuasi.  Hegemoni dalam pengertian Gramsci 

adalah sebuah organisasi konsensus dimana ketertundukan melalui pengusaan 

iedologi dari kelas yang menghegemoni.
15

 Dalam konteks novel, teori Gramsci 

digunakan untuk menganalisis karena membantu memahami bagaimana 

kekuasaan dan ideologi dalam masyarakat bekerja sama.  Novel adalah karya 

sastra yang dapat menjadi sarana untuk menyebarkan ideologi dan nilai-nilai 

tertentu. Oleh karena itu, dengan menggunakan teori hegemoni Gramsci, kita 

dapat melihat bagaimana novel dapat mempengaruhi presepsi dan pemahaman 

pembaca tentang dunia. 

                                                           
15

 Roger Simon, Gagasan-gagasan Politik Gramsci, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 

19. 
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Adapun sumbangsih penelitian dengan menganalisis novel Karnak Cafe 

melalui teori hegemoni Antonio Gramsci, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kondisi sosial politik Mesir 

pada tahun 1960-an, bagaimana hegemoni berperan dalam membentuk dinamika 

kekuasaan dan kehidupan masyarakat serta apa alasan dibalik lahirnya novel 

Karnak Cafe karya Najib Mahfudz.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Mengapa Najib Mahfudz menulis novel Karnak Cafe? 

2. Bagaimana hegemoni pemerintah Mesir tahun 1960-an pada aspek kelas 

berkuasa, kebudayaan, ideologi, peran intelektual dan peran negara dalam 

novel Karnak Cafe karya Najib Mahfudz berdasarkan teori hegemoni Antonio 

Gramsci? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menganalisis alasan Najib Mahfudz menulis novel Karnak Cafe! 

2. Untuk menemukan hegemoni pemerintah Mesir tahun 1960-an pada aspek 

kelas berkuasa, kebudayaan, ideologi, peran intelektual dan peran negara 

dalam novel Karnak Cafe karya Najib Mahfudz berdasarkan teori hegemoni 

Antonio Gramsci! 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, penulis belum menemukan 

adanya penelitian dengan judul yang sama dengan judul penelitian yang akan 
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dilakukan oleh penulis. Namun Peneliti menemukan beberapa penelitian dengan 

fokus objek yang sama, yaitu ditulis oleh Diah Ayu Agustina
16

, Amiroh 

Nichayatun Munir Azizah dan Sukron Kamil
17

, Monda Edfanda
18

, Nabilah 

Amaliyah
19

, Martha Lusiana,
 20

 Novriantoni Kaharudin,
21

 Annisaa Nurul 

Atiqah,
22

 dan Zezen Zenudin Ali.
23

  

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini dibagi ke beberapa kategori yang 

pertama penelitian yang fokus kepada novel “karnak Cafe”, dan yang kedua 

fokus pada teori hegemoni.  

1. Novel “Karnak Cafe” 

Penelitian yang fokus terhadap novel Karnak Cafe, yaitu: Pertama, artikel 

yang ditulis oleh Diah Ayu Agustina dengan judul “Menilik novel al-Karnak 

(Karnak Kafe) karya Najuib Mahfudz melalui pendekatan Sosiologis”. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sosiologi sastra. Penelitian ini 

menjelaskan kondisi Mesir di akhir tahun 1960-an melalui karya satra. Karya 

                                                           
16

 Diah Ayu Agustina, “Menilik Novel al-Karnak (Karnak Kafe) karya Najuib Mahfudz 

melalui pendekatan Sosiologis, 1-17. 
17

 Amiroh Nichayatun Munir Azizah dan Sukron Kamil, “Literature as a Representation 

of the Problems of Freedom in Public Space Study of Najib Mahfudz Novel al-Karnak”, Diwan: 

Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 8, No. 1, (2022). 
18

 Monda Edfanda, Fadlil Yani Ainusyamsi & Deden Hidayat, “Anixietas (Kecemasan) 

masyarakat Mesir pada tahun 1960-an dalam Novel “al-Karnak” karya Najib Mahfudz (kajian 

psikologi sastra), Hijai-Journal on Arabic Language and Literature, Vol. 4, No. 1. (2021). 
19

 Nabilah Amaliyah, “Kekuasaan dalam Novel Sepohon Kayu di Tengah Gurun Karya 

Harry D Mohan (kajian Hegemoni Antonio Gramsci)”, Bapala.Vol. 5, No. 2, (2018).  
20

 Martha Lusiana, “Praktik Hegemoni dalam Novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya 

Pramoedya Ananta Toer”, Jurnal Ilmiah Kebudayaan SINTESIS, Vol. 14, No. 2, (2020).  Diakses 

pada https://e-Journal.usd.ac.id. 
21

 Novriantoni Kaharudin, “Dari Nuktah Menuju Nobel Sastra: Menyimak Najib Mahfudz 

Berkisah”, Jurnal Dekonstruksi, Vol. 5, No. 1, (2022), 1-12. 
22

 Annisa Nurul Atiqah, Bentuk dan Model Hegemoni dalam novel Saga No Gabai 

Baachan „Nenek Hebat dari Saga‟ karya Yoschichi Shimada”, Jurnal Ayumi, Vol. 6, No. 1, (Maret 

2019), 31-47. 
23

 Zezen Zaenudin Ali, “Pemikiran Hegemoni Antonio Gramsci”, Yaqzhan, Vol. 3, No. 2, 

(Desember 2017), 63-81. 
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sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, difahami, dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat. Sastrawan itu sendiri adalah lembaga sosial yang menggunakan 

bahasa sebagai mediumnya, bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial..  

Adapun hasil telaah novel al-karnak dengan pendekatan Sosiologis bahwa 

tokoh dalam novel tersebut, Hilmi Hamada, Ismail al-Syekh, dan Zainab Diyab 

memiliki pandangan dan keyakinan politik yang berbeda dengan pemerintah 

Mesir, yang harus menghadapi kenyataan yang pahit. Dimana mereka diculik dan 

kemudian dipenjarakan. Seperti yang tercermin pada dialog Ismail dalam novel 

halaman 71-73. Kemudian digambarkan Hilmi Hamida, Ismail dan Zainab, yang 

merupakan anak-anak revolusi yang kagum akan ide sosialisme merupakan potret 

objek kekejaman dan pemerintahan otoriter pada saat itu yang dihadirkan dalam 

novel.
24

 

Kedua, artikel yang ditulis oleh Monda Edfanda dengan judul “Anixietas 

(Kecemasan) masyarakat Mesir pada tahun 1960-an dalam novel “Al-Karnak” 

karya Najib Mahfudz (kajian psikologi sastra)”. Penelitian ini fokus pada 

permasalahan yang berkaitan dengan kecemasan-kecemasan yang dialami tokoh-

tokoh yang dikaji secara psikologis sastra. Yang pertama, kasus kecemasan yang 

dialami oleh tokoh-tokoh (masyarakat) Mesir dalam novel “al-Karnak” terdapat 

sebanyak 36 kasus kecemasan objektif. Kecemasan muncul dari konflik seperti, 

merasa asing di lingkungan cafe, kecanggungan dengan orang lain, situasi tidak 

nyaman, takut berargumen, ketakutan pada orang yang dicintai, tragedi 

penangkapanberulang kali terhadap pemuda, penyiksaan dan perubahan fisik 

                                                           
24

 Diah Ayu Agustina, “Menilik Novel al-Karnak (Karnak Kafe) karya Najuib Mahfudz 

melalui pendekatan Sosiologis”, 9-14. 
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pada mereka yang dipenjarakan, kebebasan komunitas yang terancam, ketakutan 

yang cepat akan masa depan, ketakutan yang cepat akan anggapan orang lain, 

mempertanyakan suatu kejadian, mengalami neourosis noogenik, dan rusaknya 

harga diri, serta rasa bersalah terhadap kematian seseorang.   

Kemudian yang Kedua, kasus kecemasan neurotik yang di alami tokoh-

tokoh (masyarakat) Mesir terdapat sebanyak 26 kasus di dalam novel. Rasa 

cemas itu berasal dari konflik yang beragam, seperti budaya yang belum tentu 

diterima di masyarakat, tentang penampilan seseorang, kehati-hatian dalam 

berbicara, rasa cinta diragukan, cemas akan masa depan, penangkapan berkali-

kali tanpa alasan yang jelas, mengkhawatirkan diri sendiri, mencemaskan 

perubahan orang yang dicintai, disiksa oleh agen pemerintah dan bertanya pada 

nasib, serta dituduh berbeda paham.
25

  

Ketiga artikel yang ditulis oleh Amiroh Nichayatun Munir Azizah dan 

Sukron Kamil yang berjudul “Literature as a Representation of the Problems of 

Freedom in Public Space Study of Najib Mahfudz novel al-Karnak”. Penulis 

menemukan beberapa eksploitasi kebebasan ruang publik yang tergambar dalam 

novel tersebut. Pertama, Eksploitasi kebebasan dalam bentuk keterbatasan 

perempuan dalam menyampaikan pendapat dimana disini tokoh zainab yang 

direpresentasikan sebagai tokoh yang mendapatkan kekejaman dari direktur 

polisi yakni berupa serangan seksual dan dipertontonkan di khalayak umum. 

Kedua pembungkaman kepada masyarakat yang tidak sependapat dengan 

pemerintah. Ketiga, krisis kepercayaan terhadap pemerintah. Dalam novel 

                                                           
25

 Monda Edfanda, “Anixietas (Kecemasan) masyarakat Mesir pada tahun 1960-an dalam 

novel “al-Karnak” karya Najib Mahfudz (kajian psikologi sastra),” 1-18. 
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direpresentasikan bahwa tidak adanya peran kontrol pemerintah dalam 

menjalankan pemerintahannya. Akibatnya masyarakat Mesir hidup dalam 

kekhawatiran dan ketakutan. Maka bentuk eksploitasi yang dialami para tokoh 

yang ada di dalam novel karnak cafe ini merepresentasikan bahwa para tokoh 

mengalami ketidakbebasan dari ancaman ketakutan dalam menjalankan 

kehidupan serta serangan fisik di negara sendiri.
26

  

2. Hegemoni 

Sedangkan penelitian yang terfokus pada teori hegemoni, sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Nabilah Amaliyah dengan judul “Kekuasaan 

dalam novel Sepohon Kayu di Tengah Gurun karya Harry D Mohan (kajian 

hegemoni Antonio Gramsci)”. Di dalam artikel tersebut penulis menemukan 

bahwa konsenus dibentuk oleh penguasa kepada tokoh yang dikuasai, kemudian 

kesepakatan yang dibuat oleh penguasa disepakati oleh yang dikuasai sehingga 

terdapat konsensus. Hegemoni kebudayaan yang terdapat dalam novel ini yang 

terdiri dari kepercayaan masyarakat jawa. Adapun hegemoni peran intelektual 

dalam novel ini yaitu terdapatnya supremasi kepala sekolah, lembaga sosial, dan 

juga peran guru senior terhadap guru junior yang berhasil dilakukan oleh kaum 

intelektual. Yang terahir hegemoni negara dimana di dalam novel ini terdapat 

wilayah dari masyrakat sipil, organisasi yang didanai oleh negara dan produksi 

material.
27

 

                                                           
26

 Amiroh Nichayatun Munir Azizah dan Sukron Kamil, “Literature as a Representation 

of the Problems of Freedom in Public Space Study of Najib Mahfudz Novel Al-Karnak”, Diwan: 

Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 8, No. 1, (2022), 76. 
27

 Nabilah Amaliyah, “Kekuasaan dalam Novel Sepohon Kayu di Tengah Gurun Karya 

Harry D Mohan (kajian Hegemoni Antonio Gramsci)”, 1-9. 
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Kemudian artikel yang ditulis oleh Martha Lusiana dengan judul “Praktik 

hegemoni dalam novel Midah, Simanis Bergigi Emas, karya Pramoedya Ananta 

Toer”. Di dalam artikel ini ditemukan beberapa praktik hegemoni yaitu, pertama 

praktik hegemoni dalam relasi antara majikan dan buruh. Kedua, praktik 

hegemoni dalam kesenian masyarakat umi Kalsum dan musik kroncong hingga 

menjadi stereotipe di masyarakat.
28

 

Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Annisa Nurul Atiqah yang berjudul 

“Bentuk dan hegemoni dalam novel Saga No Gabai Baachan „Nenek Hebat dari 

Saaga‟ karya Yoschichi Shimada”. Peneliti menemukan beberapa bentuk dan 

model hegemoni di dalam novel. Bentuk hegemoni yang terdapat dalam novel, 

yaitu: kultural/Ideologis hegemoni Amerika kepada Jepang, kebudayaan, 

ideologi, kepercayaan, dan Common Sense. Sedangkan model hegemoni yang 

terdapat dalam novel, yaitu: penindasan hegemoni Amerika kepada Jepang, dan 

intelektual organik yang dilakukan oleh nenek kepada Akihiro.
29

  

Artikel yang berjudul “Pemikiran hegemoni Antonio Gramsci (1891-

1937) di Italia” yang ditulis oleh Zezen Zaenudin Ali. Di dalam artikel tersebut 

peneliti menemukan bahwa istilah hegemoni oleh Gramsci merupakan kritik atas 

pemahaman marxisme tradisional dalam memahami kapitalisme yang cenderung 

determinise ekonomi. Menurut Gramsci doktrin marxis yang konvensional terlalu 

dogmatis. Teori Hegemoni dibangun atas prestise bahwa ide itu penting dan tidak 

mencukupi kekuatan fisik belaka dalam sosial politik. Agar yang dikuasai 

                                                           
28

 Martha Lusiana, “Praktik Hegemoni dalam Novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya 

Pramoedya Ananta Toer”,166-176. 
29

 Annisa Nurul Atiqah, Bentuk dan Model Hegemoni dalam novel Saga No Gabai 

Baachan „Nenek Hebat dari Saga‟ karya Yoschichi Shimada”, 36-43.  
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mematuhi penguasa, maka yang dikuasai tidak harus merasa mempunyai dan 

meninternalisasi nilai-nilai norma penguasa, lebih dari itu mereka juga harus 

memberikan persetujuan atas subordinasi. Inilah yang dimaksud „hegemoni‟ atau 

menguasai dengan “kepemimpinan intelektual dan moral” oleh Gramsci.
30

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Tampilan penelitian pada aplikasi vosviwer. 

Dari beberapa tulisan dan aplikasi vosviewer bahwasanya penelitian ini 

akan memposisikan diri dan memberikan kontribusi untuk mengisi celah dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti berusaha mengamati dalam bentuk 

novel yang berbeda judul dengan mengelaborasikan kondisi sosial politik di 

tahun 1960-an yakni dengan mengulas dan mengkaji secara komprehensif terkait 

persoalan yang belum terlalu dibahas dan dikaji ole peneliti sebelumnya 

mengenai novel Karnak Cafe. 
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E. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

interdisipliner yaitu disiplin sastra dan teori hegemonoi politik Antonio Gramsci. 

Sebelum peneliti menuju ke teori hegemoni politik Antonio Gramsci, disini 

peneliti menguraikan terlebih dahulu sinopsis dalam novel Karnak Cafe dan 

sosial politik Mesir dalam novel Karnak Cafe.  

F. Kerangka Teori 

1. Sosiologi Politik 

Istilah sosiologi politik berasal dari dua kata, yaitu sosiologi dan politik. 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari masyarakat, kelompok-kelompok sosial, 

dan tingkah laku individual maupun kolektif dalam konteks sosial. Politik atau 

ilmu politik yaitu ilmu yang mempelajari kekuasaan sebagai konsep ini. Konsep-

konsep lain sebagai objek studi politik adalah negara, pengambilan keputusan, 

kebijakan, distribusi dan alokasi.  

Pada dasarnya, konsep-konsep sosiologi politik bersifat dinamis dan 

mengikuti bagaimana perkembangan zaman, sehingga akan lebih menarik 

perhatian siapa saja yang mengikuti dinamika politik di suatu negara atau 

wilayah. Sosiologi politik bisa juga disebut sebagai ilmu sosiologi yang secara 

khusus mempelajari dimensi sosial dari politik yang erat kaitannya dengan 

keberadaan individu sebagai makhluk sosial yang memiliki pengaruh terhadap 

masyarakat, termasuk di dalamnya merupakan berbagai lembagai poltik di negara 

tertentu.  
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Menurut Duverger
31

, ada dua arti mengenai “sosiologi politik”, pengertian 

pertama, menganggap sosiologi politik sebagai “ilmu tentang negara”, dan yang 

kedua, menganggap sosiologi politik sebagai “ilmu tentang kekuasaan”. Menurut 

konsepsi Leon Duguits, ahli hukum Perancis menyatakan bahwa Sosiologi politik 

adalah ilmu tentang kekuasaan, pemerintahan, otoritas, komando, di dalam 

semua, masyarakat manusia bukan saja di dalam masyarakat nasional.
32

 

2. Teori Hegemoni Gramsci 

Penelitian ini menggunakan teori hegemoni oleh Antonio Gramsci. 

Hegemoni berasal dari bahasa Yunani, eugemonia yang memiliki arti penguasa 

atau pemimpin.
33

 Hegemoni bukanlah hubungan dominasi dengan menggunakan 

kekuasaan dengan paksaan, melainkan hubungan persetujuan dengan 

menggunakan kepemimpinan politik dan ideologis.
34

 Konsep hegemoni menurut 

Gramsci yaitu supremasi sebuah kelompok mewujudkan diri dalam dua cara, 

sebagai “dominasi” dan sebagai “kepemimpinan intelektual dan moral. Dan di 

satu pihak, sebuah kelompok sosial mendominasi kelompok-kelompok oposisi 

untuk “menghancurkan” atau menundukkan mereka, bahkan mungkin dengan 

menggunakan kekuatan bersenjata, di lain pihak, kelompok sosial memimpin 

kelompok-kelompok kerabat dan sekutu mereka. Sebuah kelompok sosial dapat 

dan bahkan harus sudah menerapkan “kepemimpinan” sebelum memenangkan 

kekuasaan pemerintah. kelompok sosial tersebut kemudian menjadi dominan 

                                                           
31

 Maurice Duverger, Sosiologi Politik, (Jakarta: CV. Rajawali, 1989).  
32

 Ibid., 19. 
33

Heru Hendarto, Mengenal Konsep Hegemoni Gramsci: dalam diskursus 

Kemasyarakatan dan Kemanusiaan, (Jakarta, Tim Redaksi Driyarkara Gramedia: 1993), 73. 
34

 Roger Simon, gagasan-gagasan politik Gramsci, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 
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ketika dia mempraktekkan kekuasaan, tapi bahkan bila dia telah memegang 

kekuasaan penuh di tanganya, dia masih harus terus “memimpin” juga.”
35

 Bentuk  

yang kedua disebut sebagai hegemoni oleh Gramsci. Hegemoni secara sederhana 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

“Dominasi oleh satu kelompok terhadap kelompok lainnya, dengan atau 

tanpa ancaman kekerasan, sehingga ide-ide yang didiktekan oleh kelompok 

dominan terhadap kelompok yang didominasi diterima sebagai sesuatu yang 

wajar bersifat moral, intelektual serta budaya.”
36

 

Hegemoni dalam pengertian Gramsci sendiri yaitu penguasaan terhadap 

kelompok tertentu dengan menggunakan metode kepemimpinan intelektual dan 

moral secara persetujuan atas nilai-nilai kehidupan, norma, agama maupun 

kebudayaan sekelompok masyarakat, dimana kelompok yang di dominasi oleh 

penguasa tersebut secara sadar mengikutinya dan tidak merasa di tindas atau 

dirugikan, bahkan merasa itu sebagai hal yang seharusnya terjadi. 

Dasar pengetahuan Antonio Gramsci dalam hegemoninya bersumber dari 

kesadaran. Secara terselubung masuk pada penegtahuan, ideologi atau keyakinan 

baru melalui pembinaan maupun dengan pemaksaan ke dalam atmosfir kesadaran 

kolektif-masif, dan telah memunculkan kesadaran yang relatif baru.
37

  

Menurut Gramsci hegemoni akan berjalan secara baik apabila diatur oleh 

intelektual organik, yang merupakan tokoh moral dan intelektual yang secara 

dominan menentukan arah konflik sosial, politik, dan wacana yang berkembang 

                                                           
35

 Antonio Gramsci, Selection From The Prison Notebooks, (New York: International 

Publisher, 1976), 57-58. 
36

 Dominic Strinati, An Introduction to Theories of Popular Culture, (London: Routledge, 

1995). 
37
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di masyarakat. Dominasi intelektual organik diwujudkan melalui rekayasa bahasa 

sebagai sebuah kekuasaan. Yang dimaksud dengan intelektual organik adalah 

setiap intelektual yang kehadirannya terkait dengan struktur produktif dan politik 

masyarakat, yakni dengan kelompok atau kelas yang mereka wakili.
38

 Intelektual 

organik berasal dari kelas tertentu sesuai dari kelompok mana yang 

menentukannya, bisa jadi berasal dari kelas borjuis dan memihak mereka, bisa 

juga berasal dari kelas buruh dan berpihak kepada perjuangan buruh itu.  

Teori hegemoni ini merupakan pemikiran Gramsci ketika 

pengalamannya di penjara, yang berhasil dibukukan dengan judul “Selection 

From The Prison Notebooks”.
39

 Kekuatan penguasa tidak akan berjalan halus 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Kekuatan penguasa tidak akan berumur 

panjang, maka melestarikan itu, mereka berupaya untuk melengkapi kinerja 

dominasi dengan unsur lain, atau bahkan menggantikannya dengan perangkat 

kerja yang kedua, atau disebut dengan hegemoni.  

Gramsci mengemukakan tiga tingkatan hegemoni, yakni hegemoni 

integral (integral), hegemoni merosot (decadent), dan hegemoni yang 

minimum.
40

 Adapaun beberapa konsep kunci teori Hegemoni Antonio Gramsci, 

yakni kebudayaan, hegemoni ideologi, kaum intelektual, dan negara.
41
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a. Kebudayaan 

Menurut Gramsci, presepsi budaya sebagai kekuatan material yang 

memiliki efek praktis dan berbahaya, terutama pada masyarakat, khususnya bagi 

proletariat, ini hanya berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri. Melalui 

konsep hegemoni dalam konteks yang berbeda, Gramsci membuat tiga tantangan. 

Pertama adalah tantangan dari tradisi idealis liberal yang memandang persoalan 

budaya sebagai sesuatu yang non-politis.
42

 Kedua, ia berfokus pada rekan-rekan 

marxisnya dan mereduksi budaya menjadi sekadar cerminan basis ekonomi 

masyarakat. Ketiga adalah untuk mengubah hegemoni negara menjadi suatu 

“kepemimpinan moral dan intelektual”  baru, yang akan memperluas 

demokrasi.
43

 

b. Ideologi 

Menurut Gramsci, Ideologi lebih besar dari sekedar sistem gagasan. 

Gramsci membedakan antara sistem yang berubah-ubah yang dikemukakan oleh 

intelektual dan filosof tertentu, dan ideologi organik yang bersifat historis.
44

 

Gagasan ideologi Gramsci terkait dengan konsepnya tentang kekuataan manusia 

dalam lingkup individualnya.
45

 Gramsci untuk menunjukkan cara memahami 

dunia orang awam yang tidak kritis dan tidak sadar dengan menggunakan istilah 

Common sense (pemikiran awam).
46

 Melalui common sense-la para pekerja 

mencoba hidup di bawah kapitalisme, mengatur pengalaman mereka. Common 
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sense merupakan tempat ideologi yang dominan dibangun, tetapi juga merupakan 

tempat perlawan dan tantangan terhadap ideologi tersebut.
47

 

c. Kaum intelektual 

Kaum intelektual sebagai sebuah kelas independen yang terpisah dari 

kategori sosial adalah sebuah mitos. Semua orang mempunyai potensi untuk 

menjadi kaum intelektual. Tetapi tidak semua orang adalah intelektual dalam 

fungsi sosial. Kaum intelektual di bagi menjadi dua.
48

  

Pertama, kaum intelektual profesional “tradisional. Intelektual tradisional 

adalah intelektual yang dapat diklasifikasikan sebagai intelektual independen dan 

merdeka dari kelompok sosial dominan. Intelektual tradisional adalah mereka 

yang menjalankan fungsi kepemimpinan intelektual dalam satu given society 

(masyarakat terntentu).
49

 Intelektual tradisional, misalnya, rohaniawan, 

masyarakat perdesaan, pendeta, pengacara, dokter, dan pegawai negeri.
50

  

Kedua, kaum intelektual “organik”. Intelektual organik adalah intelektual 

yang berasal dari kelas tertentu, bisa berasal dari kelas borjuasi, bisa juga berasal 

dari kelas buruh. Seorang Intelektual organik, mengakui adanya hubungan 

dengan kelompok sosial tertentu. Kaum intelektual organik, terbagi meliputi: (1) 

di bidang produksi yang meliputi para manajer, insinyur, teknisi. (2) dalam 

masyarakat sipil meliputi para politisi, penulis terkemuka, akademisi, penyiar, 

dan wartawan, dan (3) dalam aparat negara, yaitu: pegawai negeri, tentara, jaksa, 
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dan hakim.
51

 Tugas kaum intelektual organik  adalah menyebarluaskan ideologi 

secara langsung kepada kaum rakyat atau bisa jadi pada kaum intelektual 

tradisional.
52

 

d. Negara 

Gramsci membedakan dua wilayah dalam negara, yaitu: masyarakat sipil 

dan masyarakat politik. Masyarakat sipil penting untuk konsep hegemoni karena 

merupakan lingkup “kesetujuan”, “kehendak bebas”, sedangkan lingkup 

masyarakat politik adalah lingkup kekerasaan, pemaksaan, dan intervensi.
53

 

Namun keduanya termasuk dalam konsep negara dalam arti khusus. Menurut 

Gramsci, negara bukan hanya menyangkut aparat-aparat pemerintah, melainkan 

juga aparat-aparat hegemoni atau masyarakat sipil.
54

 Masyarakat sipil mencakup 

aparatus transmisi yang disebut swasta seperti sekolah, media massa, universitas, 

tempat ibadah dan lain sebagainya. Sebaliknya masyarakat politik meliputi 

tentara, polisi, pengadilana, birokrasi dan pemerintah.
55

 

3. Novel 

Salah satu bentuk karya sastra yaitu novel. Novel berasal dari bahasa italia 

yaitu novella yang berarti sebuah barang baru yang kecil.
56

 Dalam bahasa 

Indonesia, istilah novel sama dengan istilah roman. Sedangkan novel dalam 

istilah bahasa Arab yaitu رواية adalah bentuk cerita berbentuk prosa dalam ukuran 
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luas, dalam arti plot dan temanya kompleks, kakarternya banyak, suasana dan 

setting yang beragam.
57

 Novel menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan 

seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menunjukkan watak dan sifat 

setiap pelaku.
58

 Sedangkan Novel menurut beberapa ahli yaitu, menurut 

Nurgiyantoro, novel adalah karya fiksi yang tersusun dari unsur-unsur 

pembangun, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Nurgiyanto juga 

mengatakan bahwa novel merupakan cerita yang panjang dan lebih detail serta 

mengandung berbagai tema yang lebih kompleks. 
59

  

Novel adalah cerita yang menceritakan tentang peristiwa luar biasa dari 

dalam kehidupan pelakunya yang menyebabkan perubahan nasib pelakunya.
60

 

Menurut siswanto yaitu apa yang disampaikan pengarang tidak bisa dilepaskan 

dari apa yang ada diinderanya.
61

 Novel merupakan karya sastra berbentuk prosa 

yang mengisahkan suatu problematika kehidupan seseorang ataupun beberapa 

tokoh, baik berdasarkan kenyataan  ataupun hanya imajinasi si pengarang 

novel.
62

 Menurut Teuw, novel merupakan jenis prosa yang hakikatnya satu 

bentuk cerita panjang.
63

 Novel merupakan genre prosa dengan unsur plot yang 
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paling lengkap dan menyajikan permasalahan sosial yang paling luas 

cakupannya.
64

 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa novel adalah 

salah satu bentuk prosa yang merupakan cerita panjang, yang melibatkan banyak 

tokoh dengan karakternya masing-masing dan rangkain kejadian yang 

berhubungan dengan kehdiupan nyata atau imajinasi. 

Menurut Tarigan
65

 ada beberapa jenis novel, antara lain (1) novel avatar, 

(2) novel psikologis, (3) novel detektif, (4) novel sosisal dan politik, dan (5) 

novel kolektif. Adapun unsur-unsur pembangun novel ada unsur Intrinsik (tema, 

alut atau plot, suasanan, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang) dan unsur 

ekstrinsik yang merupakan unsur-unsur yang berada di luar novel. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian “Potret sosial politik Mesir tahun 1960-an pada novel Karnak 

Cafe karya Najib Mahfudz: analisis hegemoni Gramsci” dengan jenis penelitian 

kualitatif yaitu yang fokus analisisnya pada penyimpulan secara induktif maupun 

deduktif serta menganalisis fenomena-fenomena yang diamati dengan cara 

ilmiah.
66

   

2. Sifat penelitian  

Sifat dari penelitian ini yakni deskriptif-analitik, yaitu untuk 

mendeskripsikan dan menganalis suatu fenomena atau peristiwa secara sistematis 
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sesuai dengan dengan apa adanya.
67

 Maka penelitian ini akan disampaikan 

dengan cara deskriptif dan bukan dengan angka-angka. 

3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan data  

Dalam penelitian kualitatif instrumen penelitian yang paling pertama dan 

utama yaitu peneliti. Peneliti yang menentukan fokus utama atau topik penelitian. 

Penelitian kualitatif naturalistik peneliti akan lebih banyak menjadi instrumen, 

karena dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan key instrumen.
68

 Kemudian 

mengumpulkan data penelitian lalu dianalisis dan ditarik kesimpulan sebagai 

hasil penelitian. Penelitian ini juga menggunakan instrumen dokumen atau bisa 

disebut juga dengan istilah literatur. Peneliti membaca sejumlah dokumen untuk 

mendapatkan data terkait objek penelitian.  

Teknik pengumpulan data merupakan yang paling utama dalam suatu 

penelitian, karena tujuan dari penelitian ialah mendapatkan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan dan 

dokumentasi. 

Teknik Kepustakaan adalah cara mengumpulkan data dengan bermacam 

material yang terdapat di ruang kepustakaan berupa buku, Tesis, Disertasi, dan 

artikel dan sumber data lainnya yang relevan dengan penelitian. Sedangkan 

dengan cara dokumentasi, yaitu menelurusi sumber-sumber data yang pernah 

ditulis oleh pengarang. Dengan data dokumentasi peneliti dapat mencatat karya-

karya yang dihasilkan pengarang berupa buku atau tulisan yang berkaitan.  
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, karya-karya monumental dari seseorang dan gambar. 

Penelitian ini mengumpulkan dokumen berupa buku yang berkaitan dengan 

sejarah Mesir tahun 1960-an, novel Karnak Cafe dan hegemoni Antonio Gramsci. 

4. Sumber Data 

Adapun data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yakni data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data utama secara langsung.
69

 

Yang dikatakan sebagai data primer merupakan data-data utama yang berkaitan 

langsung dengan Potret Mesir di tahun 1960-an yaitu menggunakan novel 

Karnak Cafe karya Najib Mahfudz. Data sekunder adalah data pendukung atau 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
70

 

yang berupa Buku, artikel Jurnal, disertasi, Tesis dan data media elektronik yang 

dinilai relevan serta dapat dipertanggung jawabkan. 

5. Analisis Data 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, pertama 

dengan cara mengumpulkan data yang kemudian di reduksi dan di klasifikasikan. 

pada tahap ini, peneliti menyaring data mentah, kemudian, data yang disaring 

sebelumnya akan dikategorikan sesuai dengan kebutuhan untuk memudahkan 

klasifikasi data. Terakhir, setelah data-data didapat dan terkumpul, maka peneliti 

akan menarik kesimpulan yang mencakup informasi relevan yang ditemukan 

dalam penelitian. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa 

bagian, yang dilakukan secara komprehensif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan susunan penelitian ini kedepannya yang di mulai dari bab 

pertama hingga bab akhir. Dalam penelitian ini bab dibagi menjadi lima bab, 

dengan pembahasan sebagai berikut: 

BAB I: yaitu pendahuluan yakni bab yang berisi mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II: bab ini berisi tentang novel Karnak Cafe yang terdiri dari 

beberapa subbab yaitu: Sinopsis novel Karnak Cafe, potret sosial Politik Mesir 

tahun 1960-an dalam novel Karnak Cafe dan unsur Intrinsik Novel (Tema, alur, 

latar, suasana, tokoh, sudut pandang), sosial politik Mesit tahun 1960-an dalam 

novel Karnak Cafe dan realitas sosial masyarakat Mesir dalam novel Karnak 

Cafe. 

BAB III: bab ini berisi tentang sejarah Mesir Tahun 1960-an. Bab ini 

terdiri dari beberapa subbab yaitu: Nasser dan ideologi politiknya, Nasser dan 

hegemoni politik pemerintahannya, dan kebijakan Gamal Abdul Nasser, 

kemudian Biografi Najib Mahfudz, dan Karya-karya Najib Mahfudz. 

BAB IV: merupakan bab hasil dan pembahasan yaitu Prolog lahirnya 

novel Karnak Cafe dan hegemoni dalam novel Karnak Cafe karya Najib Mahfudz 

yang terdiri dari aspek kelas berkuasa, kebudayaan, ideologi, peran kaum 

intelektual dan peran negara. 
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BAB V: yakni penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan 

dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Lahirnya novel Karnak Cafe Pertama, dari perkembangan politik dan sosial di 

Mesir. Kedua, peristiwa perang Arab-Israel dan kondisi setelahnya. Ketiga, 

Keterlibatan Najib Mahfudz dalam kehidupan sosial dan Politik Mesir tahun 

1952 dan 1960-an.  

2. Berdasarkan hasil analisis teks novel Karnak Cafe ditemukan berapa aspek 

hegemoni berdasarkan teori hegemoni antonio Gramsci, yaitu:  

a. Kelas berkuasa yang terdapat dalam novel Karnak Cafe yaitu dominasi 

atas masyarakat Proletariat Mesir dengan bentuk dominasi secara kasar 

dan halus dengan persetujuan yang dilakukan oleh penguasa. Kemudian 

pengusaan hegemoni yang terjadi pada tokoh pemuda yang diwakili oleh 

Ismail al-Syekh dan Hilmi Hamada dan tokoh pemudi diwakili oleh 

Zainab Diyab, dengan bentuk dominasi intelektual dan moral yang 

dilakukan oleh penguasa yaitu aparat negara.  

b. Hegemoni budaya yang terjadi, meliputi unsur-unsur budaya, yaitu: 

hegemoni budaya berdasarkan budaya populer, dan budaya patriaki pada 

Mesir saat itu. Di mana, kebudayaan menjadi kekuatan material secara 

langsung maupun tidak langsung dalam menjalankan hegemoni. 

c. Ideologi tokoh dalam menjalankan hegemoni. Terdapat beberapa ideologi 

yang dianut oleh tokoh-tokoh dominan, yang bisa ditemukan melalui 

dialog antar tokoh ataupun introgasi yang terjadi pada tokoh. Terdapat 
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beberapa Ideologi tokoh dalam novel Karnak Cafe yaitu ideologi 

Komunisme, Sosialisme Mesir, Demokrasi dan sosialisme demokratis. 

Ideologi ini tergambar pada tokoh Hilmi Hamada dengan ideologi 

Komunisme. Tokoh Muhmmad Bahjat, Rasyad Majdi, Taha al-Gharib, 

Zainal Abidin, Abdullah, Ismail al-Syekh, Zainab Diyab, Arif Sulaiman, 

Imam al-Fawal, Jum‟a dan beberapa pemuda yang lainnya yang menganut 

ideologi sosialisme Mesir, Demokrasi, sosialimse demokratis. Ideologi 

tokoh tergambar pada dialog dari masing-masing tokoh.  

d. Peran intelektual dalam ranah hegemoni digambarkan dalam dua kategori, 

yaitu intelektual tradisional dan intelektual organik. Dalam novel karnak 

cafe ditemukan intelektual organik digambarkan oleh tokoh tokoh Ismil al-

Syekh, Zainab Diyab dan Hilmi Hamada sebagai mahasiswa, Qurunfula 

sebagai pekerja Swasta yang menjadi manejer di sebuah Kafe di Mesir, 

Khalid Safwan sebagai aparat kepolisian, Zainal Abidin sebagai Direktur 

Humas, Imam al-Fawal yang merupakan seorang pelayan, dan Jum‟a 

sebagai tukang bersih sekaligus tukang semir sepatu. 

e. Bentuk hegemoni dalam ruang lingkup negara, dipisahkan dalam dua 

wilayah, yaitu masyarakat politik dan masyarakat sipil. Kedua kelompok 

tersebut saling berdampingan dan menjadi faktor adanya pertentangan 

karena adanya perbedaan kekuasaan dan strata masyarakat. Masyarakat 

politik merupakan wilayah kekerasan tergambar pada tokoh Khalid 

Safwan dalam melakukan pekerjaanya dalam menjaga revolusi. Arif 

Sulaiman yang merupakan kementrian keuangan Dan masyarakat sipil 
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merupakan wilayah persetujuan tergambar pada tokoh, Ismail a-Syekh, 

Zainab Diyab.  

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mengajukan saran yaitu: Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini 

bukanlah menjadi akhir dari pembahasan, akan tetapi menjadi sebuah topik yang 

akan membuka kemungkinan dikursus lebih lanjut lagi. Saya berharap ada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang melengkapi penelitian ini, baik segi data 

maupun dari segi pendekatan yag lebih relevan. 
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